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ABSTRAK

Salah satu jenis ikan komoditas perikanan penting di perairan Maluku adalah ikan Bijinangka. Namun, informasi mengenai teknik
penangkapan yang efektif untuk jenis ikan ini, khususnya jenis umpan dan alat pancing masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas umpan cacing lur atau tumel (Dendronereis pinnaticirris) dan ikan teri (Engraulis sp), konstruksi mata
pancing yang paling efektif serta menentukan waktu penangkapan terbaik untuk ikan Bijinangka. Penelitian ini menggunakan metode
observasi langsung yaitu metode pengoperasian alat penangkapan ikan secara langsung dan uji-t (t-test) digunakan untuk uji beda
rata-rata hasil tangkapan ikan Bijinangka. Umpan cacing lur atau tumel menangkap ikan Bijinangka sebanyak 273 ekor (67%) dan
umpan ikan teri sebanyak 137 ekor atau 33%, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (t = 16,076; p < 0,05). Waktu
penangkapan pada pagi hari pukul 07.00 WIT hingga pukul 10.00 WIT menghasilkan tangkapan yang jauh lebih tinggi 314 ekor atau
77% dibandingkan sore hari pukul 14.00 - 17.00 WIT sebanyak 96 ekor ikan (23%), dengan perbedaan yang signifikan (t = 28,062; p
< 0,05). Penggunaan mata pancing dengan kili-kili menghasilkan tangkapan yang lebih banyak 287 ekor (70%) daripada mata pancing
tanpa kili-kili 123 ekor atau 30%, dengan perbedaan yang signifikan (t = 18,976; p < 0,05). Penelitian ini menunjukkan bahwa umpan
cacing lur atau tumel, waktu penangkapan pagi hari, dan penggunaan mata pancing dengan kili-kili adalah strategi yang paling efektif
untuk penangkapan ikan Bijinangka.

Kata kunci: Bijinangka; Pancing Ulur; Faer; Tual
ABSTRACT

One of the important fish commodities in Maluku waters is the Bijinangka. However, information on effective fishing techniques for
this species, particularly bait and fishing gear, remains limited. This study aims to evaluate the effectiveness of bait worms or tumel
(Dendronereis pinnaticirris) and anchovies (Engraulis sp), the most effective fishing hook construction and determine the best fishing
time for Bijinangka fish. This study uses a direct observation method, namely the method of operating fishing gear directly and a t-test
is used to test the difference in the average Bijinangka fish catch. The lur or tumel worm bait caught 273 Bijinangka fish (67%) and
the anchovy bait caught 137 fish or 33%, with a statistically significant difference (t = 16.076; p < 0.05). The fishing time in the
morning at 07.00 WIT to 10.00 WIT resulted in a much higher catch of 314 fish or 77% compared to the afternoon at 14.00 - 17.00
WIT of 96 fish (23%), with a significant difference (t = 28.062; p < 0.05). The use of hooks with swivel resulted in a greater catch of
287 fish (70%) than hooks without reels, 123 fish or 30%, with a significant difference (t = 18.976; p < 0.05). This study shows that
lur or tumel worm bait, morning fishing time, and the use of fishing hooks with swivel are the most effective strategies for catching
Bijinangka fish.

Keywords: Bijinangka,; Handline; Faer; Tual

PENDAHULUAN Secara ekonomi, ikan Bijinangka sangat diminati oleh
nelayan dan konsumen karena memiliki nilai jual yang tinggi
Ikan Bijinangka (Upeneus moluccensis) termasuk ikan (Lindawati ef al., 2019). Selain itu, ikan ini juga merupakan
demersal yang mudah dikenal dari bentuk tubuhnya yang sumber protein hewani yang baik, dengan daging yang kenyal
langsing, tebal dan berwarna merah. Pada tepi mulutnya ada dan rasa yang lezat sehingga sangat populer di kalangan
sisik duri halus serta sepasang sungut yang tipis di dagunya masyarakat Maluku (Setyaningsih & Ratnasari, 2024).
sehingga mudah dibedakan dari jenis ikan demersal lainnya Ikan Bijinangka umumnya ditemukan di perairan
(Aydin & Akyol, 2016; Erfin et al., 2022; Alwi et al,. 2024). Maluku, seperti perairan Faer kota Tual di bagian Tenggara
Ikan Bijinangka tergolong kelompok ikan demersal yang dari perairan provinsi Maluku (Azizah et al, 2019).
mempunyai nilai ekonomis (Abdullah et al., 2015; Hanafi et Selanjutnya kondisi Perairan Faer ini memiliki dasar perairan
al., 2017). berpasir, berlumpur dan batu karang sehingga ikan Bijinangka

selalu ada (Kolo et al., 2022).
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Jenis alat tangkap yang digunakan nelayan untuk menangkap
ikan Bijinangka adalah Pancing ulur karena konstuksi dan
pengoperasian pancing ulur tidak memerlukan modal yang
besar (Murahman ef al, (2019). Selanjutnya pancing ulur
sangat mudah untuk dioperasikan pada kedalaman yang
nelayan inginkan (Fuah et al, (2019), Sehingga alat tangkap
pancing ulur (handline) sangat efektif untuk menangkap ikan
Bijinangka karena kualitas ikan Bijinangka dapat
dipertahankan (Asriyana & Irawati 2018; Rahaningmas, 2020).
Keberhasilan penangkapan ikan sangat bergantung pada jenis
umpan (pemikat) yang digunakan (Kurnia et al., 2015;
Prasetyo & Telussa 2017; Worang et al., 2024).

Nelayan di perairan Faer umumnya menggunakan dua
jenis umpan, yaitu cacing lur (Dendronereis pinnaticirris) dan
ikan teri (Engraulis sp). Kedua jenis pakan ini juga ditemukan
dalam lambung ikan Bijinangka (Alwi et al., 2024). Meskipun
demikian, perbandingan efektivitas kedua jenis umpan ini,
serta pengaruh konstruksi mata pancing (dengan kili-kili dan
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tanpa kili-kili) dan waktu penangkapan (pagi dan sore)
terhadap hasil tangkapan, belum pernah diteliti secara spesifik.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas umpan cacing lur atau tumel (Dendronereis
pinnaticirris) dan ikan teri (Engraulis sp), konstruksi mata
pancing yang paling efektif serta menentukan waktu
penangkapan terbaik untuk ikan Bijinangka.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Faer, bagian
tenggara Provinsi Maluku, dari tanggal 3 hingga 28 Maret
2025. Pengoperasian alat tangkap dilakukan secara langsung
dari tanggal 5 hingga 28 Maret 2025, pada kedalaman 20
hingga 50 meter. Lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar
1.
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Figure 1. Fishing Location
Gambar 1. Lokasi Pemancingan

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan dua jenis umpan, yaitu
cacing lur (Dendronereis pinnaticirris) dan ikan teri (Engraulis
sp). Alat pancing yang digunakan terdiri dari tali pancing
(polyamide monofilament © 1.43 mm) dan dua jenis mata
pancing nomor 16 yaitu mata pancing dengan kili-kil dan mata
pancing tanpa kili-kili. Konstruksi kedua jenis mata pancing
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Penelitian ini menggunakan metode observasi langsung
yaitu metode pengoperasian alat penangkapan ikan secara
langsung (Zulfikri et al., 2023). Dalam metode ini, peneliti
terlibat langsung dalam pengamatan dan pencatatan data terkait
penggunaan alat tangkap ikan di lapangan. Alat tangkap ikan

yang digunakan adalah pancing ulur menggunakan mata
pancing denga? kili-kili dan mata pancing tanpa kili-kili.
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Figure 2. Construction Fishing Hook
Gambar 2. Konstruksi Mata Pancing
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Respon Ikan Bijinangka (Upeneus moluccensis) Terhadap Umpan Berbeda dan Konstruksi Mata Pancing yang Berbeda

Keterangan: (A) Mata pancing dengan kili-kili; dan (B) Mata
pancing tanpa kili-kili

Langkah Pengoperasian

Pengoperasian: Penangkapan ikan dilakukan oleh dua
pemancing. Pancing ulur dioperasikan secara bersamaan
dengan umpan dan konstruksi mata pancing yang berbeda.
Umpan yang digunakan adalah cacing lur (Dendronereis
pinnaticirris) dan ikan teri (Engraulis sp) menggunakan dua
jenis mata pancing nomor 16, yaitu dengan kili-kili dan tanpa
kili-kili.

Waktu Pengamatan: Penangkapan dilakukan dalam
dua sesi, yaitu pagi hari (07.00 - 10.00 WIT) dan sore hari
(14.00 - 17.00 WIT). Pengambilan data dilakukan dengan
mencatat jumlah ikan yang tertangkap, kemudian dipisahkan
berdasarkan jenis umpan dan konstruksi mata pancing yang
digunakan, untuk meminimalisir bias dan memastikan
keandalan data, posisi pemancing, jenis umpan/pancing, dan
variabel lain yang relevan (seperti urutan waktu) dipertukarkan
setiap hari.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
untuk melakukan analisis statistik. uji-t (t-test) digunakan
untuk uji beda rata-rata hasil tangkapan ikan Bijinangka
berdasarkan umpan cacing lur atau tumel (Dendronereis
pinnaticirris) dan umpan ikan teri (Engraulis sp); dan waktu
pancing ikan Bijinangka; serta mata pancing dengan kili-kili
dan mata pancing tanpa kili-kili.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya hasil tangkapan ikan Bijinangka di perairan
Faer konsisten dengan karakteristik habitatnya. Penelitian kami
menunjukkan bahwa pada kedalaman 30-50 meter dengan
dasar pasir dan batu karang, yang merupakan habitat idealnya
(Aydin & Akyol, 2016), ikan ini ditemukan dalam jumlah
melimpah. Morfologi ikan Bijinangka dapat dilihat pada
Gambar 3.

Figure 3. Bijinangka Fish(Upeneus moluccensis)
Gambar 3. Ikan Bijinangka (Upeneus moluccensis)

Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan Jenis
Umpan

Hasil tangkapan ikan Bijinangka (total 410 ekor)
menunjukkan bahwa umpan cacing lur/tumel (Dendronereis
pinnaticirris) jauh lebih efektif dengan perolehan 273 ekor
(67%), dibandingkan umpan ikan teri (Engraulis sp.) yang
hanya menghasilkan 137 ekor (33%) disajikan pada Gambar 4.

Tingginya hasil tangkapan dengan cacing lur atau
tumel menunjukkan respons yang lebih besar dari ikan
Bijinangka, sesuai dengan preferensi makanannya yang
menyukai cacing dan ikan kecil (Damayanti, 2017). Hal
tersebut dikarenakan kesamaan habitat antara ikan Bijinangka
dan cacing lur yang sama-sama berada di dasar perairan.
Sebagai ikan demersal, Bijinangka memiliki ciri morfologi
khusus, seperti mulut yang menghadap ke bawah dan sepasang

sungut (barbel) di dagu (Ridwan er al., 2018). Fungsinya
adalah untuk mendeteksi makanan dan mengaduk sedimen di
dasar perairan. Morfologi ini mendukung perilaku makan
sebagai pemakan biota dasar, sehingga ikan Bijinangka secara
alami mengenali dan lebih merespons aroma serta pergerakan
cacing lur sebagai sumber makanan utamanya.

300 + 273 (67%)
250

200 -

150 - 137(33%

Jumlah

100 -

50 ~

0 -
Cacing lur atau Ikan teri

tumel

Jenis Umpan

Figure 4. Bijinangka Fish Catch Results Based on Bait Type
Gambar 4 Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan
Jenis Umpan

Kesesuaian umpan dengan preferensi makanan alami
ikan Bijinangka (Aydin & Akyol, 2016) menjadikan cacing lur
sebagai umpan yang sangat efektif. Hasil statistik yang
menunjukkan perbandingan tangkapan disajikan pada Tabel 1.

Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil tangkapan yang sangat
signifikan (t = 16.076, df = 33.164, p = 0.000). Rata-rata hasil
tangkapan dengan umpan cacing lur adalah 11,375 ekor per
hari, jauh lebih tinggi dibandingkan umpan ikan teri yang
hanya 5,708 ekor per hari. Meskipun umpan ikan teri
menunjukkan stabilitas tangkapan yang lebih tinggi (Std.
Deviation = 0,751), selisih rata-rata yang signifikan (5,667
ekor/hari) menegaskan bahwa cacing lur adalah umpan yang
secara praktis jauh lebih efektif.

Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan Waktu
Pemancingan

Hasil tangkapan ikan Bijinangka (total 410 ekor)
menunjukkan bahwa pada sesi pagi (07:00-10:00 WIT),
sedangkan 96 ekor (23%) diperoleh pada sesi sore (14:00-
17:00 WIT) disajikan pada Gambar 5.

Tingginya hasil tangkapan Bijinangka pada pagi hari
(07:00-10:00 WIT) sesuai dengan perilaku makan ikan
demersal yang cenderung aktif mencari makan secara
bergerombol pada siang hari (Yudin er al., 2023). Hal ini
terlihat dari perolehan 314 ekor (77%) yang menunjukkan
bahwa periode pagi merupakan waktu puncak aktivitas makan
ikan Bijinangka.

Tingginya respons ikan terhadap umpan di pagi hari
dapat dijelaskan oleh kondisi ikan yang baru keluar dari tempat
persembunyian dalam keadaan lapar. Selain itu, kondisi
lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu air, dan pergerakan
arus laut pada pagi hari juga sangat mendukung aktivitas
makan, yang mana faktor-faktor ini berperan besar dalam
mempengaruhi hasil tangkapan (Notanubun et al., 2024).
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Table 1. T-test of Bijinangka Fish Catch Results Based on Bait Type
Tabel 1. T-Test Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan Jenis Umpan

Group Statistics

Jenis Umpan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka cacing lur atau tumel 24 11.3750 1.55515 31744
ikan teri 24 5.7083 .75060 .15322

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

. Sig. (2- Mean Std. Error .
F Sig. t df ta;glegi) Difference  Difference of the Difference
Lower Upper
_ Equal variances =y 794 000 16076 46 000 566667 35248 495715 637618
Hasil Tangkapan assumed
kan Bijinangka - Equal variances 16076 33164 000  5.66667 35248 494967 638367
not assumed
Sebaliknya, hasil tangkapan pada sesi sore (14:00-17:00 350 - 314
WIT) jauh lebih rendah, dengan perolehan hanya 96 ekor (77%)
(23%). Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 300 -
Pertama, ikan Bijinangka kemungkinan besar sudah kenyang
setelah mencari makan di pagi hari, yang menyebabkan ~ 250 4
responsnya terhadap umpan menurun. Kedua, kondisi fisik % 200 -
perairan yang berubah, seperti peningkatan gelombang, arus, =
atau ketidakstabilan suhu air, dapat menyebabkan ikan menjadi = 150 -
kurang aktif dan kehilangan nafsu makan (Sarumaha et al., E 96 (23%)
2016; Wijianto et al., 2025) Perbandingan hasil tangkapan ikan 100 -+
bijinangka berdasarkan waktu pemancingan dapat dilihat pada 50 |
Tabel 2.
Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan 0 -
bahwa perbedaan hasil tangkapan antara sesi pagi dan sore Pukul 07.00-10.00 Pukul 14.00-17.00
sangat signifikan (t = 28,062, df = 46, p < 0,001). Rata-rata WIT WIT
hasil tangkapan pada pagi hari adalah 13,08 ekor per hari, jauh ,
lebih tinggi dibandingkan sore hari yang hanya 4,00 ekor per Waltu
hari. Selisih rata-rata sebesar 9,08 ekor per hari menegaskan Figure 5. Bijinangka Fish Catch Results Based on Fishing

bahwa waktu pemancingan pagi hari jauh lebih efektif untuk
menangkap ikan Bijinangka.

Table 2. T-Test of Bijinangka Fish Catches Based on Fishing Time

Time

Gambar 5. Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan

Waktu Pemancingan

Tabel 2. T-Test Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan Waktu Pemancingan

Group Statistics

Jenis Umpan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pagi hari
. pukul 07:00 —10:00 WIT 24 13.0833 1.13890 23248
Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Sore hari
ore hart 24 4.0000 1.10335 22522

pukul 14:00-17:00 WIT

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

Sig. (2-

95% Confidence Interval

Mean Std. Error

t df ; . . of the Difference
F Sig. tailed) Difference Difference Lower Upper
. Equal variances ) ,7¢ 264 28062 46 <001 9.08333 32368 843179  9.73487
Hasil Tangkapan assumed
Ikan Bijinangka Equala:;rlﬁffsn"t 28.062 45954 <.001 9.08333 32368 843179  9.73487
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Hasil Tangkapan lkan Bijinangka Berdasarkan Mata
Pancing

Hasil tangkapan ikan Bijinangka (total 410 ekor)
menunjukkan bahwa 287 ekor (70%) diperoleh menggunakan
mata pancing dengan kili-kili, sementara 123 ekor (30%)
diperoleh menggunakan mata pancing tanpa kili-kili. Rincian
perbandingannya disajikan pada Gambar 6.

Hasil tangkapan yang jauh lebih tinggi menggunakan
mata pancing ber-kili-kili dapat dijelaskan oleh kemampuan
penglihatan ikan Bijinangka yang mengandalkan rangsangan
visual (optical stimuli) untuk mencari makan (Yulistianti,
2015). Kili-kili (swivel) pada mata pancing membuat umpan
dapat bergerak lebih bebas dan alami, menyerupai mangsa
yang hidup dan meronta-ronta (Surachmat, 2018). Gerakan
umpan yang lebih menarik ini merangsang ikan untuk

350 - 287
= 300 - (70%)
=] -
g 150 - (30%)
E 100 -
= 50 -
0 -
Mata pancing Mata pancing
pakai kili-kili tanpa kili-kili

Bentuk mata pancing
Figure 6. Bijinangka Fish Catch Results Based on Fishing

; Hooks
merespon dan memangsa umpan F‘engaﬁ lebih cep at Gambar 6. Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan
(Rahaningmas, 2020), sehingga meningkatkan efektivitas Mata Pancing
penangkapan. Hasil T Test perbandingan hasil tangkapan ikan
bijinangka berdasarkan mata pancing dengan kili-kili dan mata
pancing tanpa kili-kili dapat dilihat pada Tabel 3.
Table 3 T-Test of Bijinangka Fish Catches Based on Fishing Hooks
Tabel 3 T-Test Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Berdasarkan Mata Pancing
Group Statistics

Mata Pancing N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Tangkapan Ikan Bijinangka Pakai kili-kili 24 11.9583 1.51741 .30974

Tanpa kili-kili 24 5.1250 .89988 .18369

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

F Sig. t df Slg' (2- Mean Difference SFd' Error of the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
. Equal variances 5 4, 076 18976 46  .000 6.83333 36011 6.10847  7.55820
Hasil Tangkapan assumed
Ikan Bijinangka  Equal variances 18.976 37.397 .000 6.83333 36011 6.10394 7.56273

not assumed

Analisis statistik menggunakan uji-t menunjukkan
bahwa perbedaan hasil tangkapan antara mata pancing dengan
dan tanpa kili-kili sangat signifikan (t = 18.976, df = 37.397, p
= 0.000). Rata-rata hasil tangkapan dengan kili-kili adalah
11,96 ekor per hari, jauh lebih tinggi dibandingkan tanpa kili-
kili yang hanya 5,13 ekor per hari. Selisih rata-rata sebesar
6,83 ekor per hari menegaskan bahwa mata pancing dengan
kili-kili jauh lebih efektif. Meskipun hasil tangkapan tanpa
kili-kili lebih stabil (Std. Deviation lebih kecil), jumlah
tangkapan yang jauh lebih sedikit membuatnya tidak seefektif
mata pancing dengan kili-kili.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas penangkapan ikan Bijinangka (Upeneus
moluccensis) dipengaruhi secara signifikan oleh jenis umpan,
waktu penangkapan, dan konstruksi mata pancing. Umpan
cacing lur atau tumel (Dendronereis pinnaticirris) terbukti jauh
lebih efektif dibandingkan umpan ikan teri (Engraulis sp),
yang konsisten dengan preferensi makan ikan Bijinangka

Received: 2 July 2025, Last Revised: 9 September 2025, Accepted: 14 October 2025, Available Online: 25 November 2025, Published: 1 December 2025

288

sebagai pemakan biota dasar. Selain itu, waktu penangkapan
terbaik adalah pada pagi hari (07:00-10:00 WIT), ketika ikan
lebih aktif mencari makan. Terakhir, penggunaan mata pancing
dengan kili-kili menghasilkan tangkapan yang secara signifikan
lebih banyak karena umpan terlihat lebih alami dan menarik
bagi ikan.
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